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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
meaning in life terhadap resiliensi pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi 
penelitian sebanyak 321 mahasiswa, sedangkan pengambilan 
sampel ditentukan menggunakan simple random sampling 
dengan sampel penelitian sebanyak 178 mahasiswa. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah Meaning in Life 
Questionnaire (MLQ) dan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-
RISC) yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis 
data dilakukan dengan uji regresi sederhana untuk mengetahui 
hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meaning in life mahasiswa berada pada kategori tinggi hingga 
sedang dan resiliensi mahasiswa berada di kategori tinggi. Uji 
korelasi Spearman rho menunjukkan adanya hubungan  yang 
signifikan dan kuat antara meaning in life dan resiliensi 
(r=0,753). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa meaning 
in life memberikan kontribusi sebesar 65,7% terhadap 
resiliensi. 
Kata Kunci:  Meaning in life, Resiliensi, Mahasiswa 

  
Abstract: This study aims to determine the general overview of meaning 

in life on resilience in students of Muhammadiyah University of 
Tasikmalaya. This study used a quantitative approach with a 
correlational design. This study population was 321 students, 
while the sampling was determined using simple random 
sampling with a research sample of 178 students. The research 
instruments used were the Meaning in Life Questionnaire 
(MLQ) and Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) which 
have passed validity and reliability test. Data analysis was 
carried out using a simple regression test to determine the 
relationship between variables. The results showed that 
students meaning in life was in the high to moderate category 
and student resilience was in the high category. The Spearman 
rho correlation test showed a significant and strong 
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relationship between meaning in life and resilience (r=0.753). 
The results of the regression analysis showed that meaning in  
life contributed 65.7% to resilience.  
Keywords: Meaning in Life; Resilience; Students 

  
 

PENDAHULUAN  
Periode dewasa awal khususnya di kalangan mahasiswa sering kali dianggap sebagai 

fase kehidupan yang penuh dengan tantangan dan perubahan yang signifikan. Menurut John 
W. Santrock dalam bukunya “Life-span Development” (2007), masa dewasa awal adalah 
periode perkembangan yang dimulai sekitar usia 18-25 tahun. Pada tahap ini, individu 
mengalami transisi dari masa remaja menuju dewasa, yang ditandai dengan eksplorasi 
identitas, kemandirian dan tanggung jawab yang lebih besar. Santrock menekankan bahwa 
dewasa awal merupakan masa eksperimen dan eksplorasi, di mana individu mencoba 
berbagai kemungkinan dalam hal pekerjaan, hubungan, dan pandangan hidup. Tantangan 
dalam membuat keputusan penting dan menetapkan arah hidup sering kali menemukan 
tekanan dan stress pada individu ditahap ini. Erikson (1968) juga menekankan pentingnya 
periode ini sebagai masa transisi yang ditandai oleh pencarian identitas dan hubungan 
sosial yang bermakna. Banyak individu dalam kelompok usia ini menghadapi tekanan untuk 
menentukan arah hidup, memilih karier dan membangun identitas diri yang kokoh. 

Memasuki usia dewasa awal, individu dihadapkan pada berbagai perubahan signifikan 
dalam aspek kehidupan, masa ini sering kali ditandai dengan pencarian jati diri serta 
berbagai tuntutan untuk mengambil keputusan penting yang mempengaruhi masa depan. 
Arnett (2014) menggambarkan masa ini sebagai “emerging adulthood”, fase perkembangan 
yang melibatkan eksplorasi identitas, ketidakpastian dan transisi menuju tanggung jawab 
dewasa penuh. Tahap-tahap perkembangan dapat memungkinkan seorang individu 
mengalami suatu krisis pada saat pencapainnya terhambat. Salah satunya adalah fenomena 
krisis emosional yang terjadi ketika seseorang berada pada proses emerging adulthood yang 
sering dikenal sebagai quarter life crisis (Martin, 2016). Quarter life crisis didefinisikan 
Robbins dan Wilner (2001) sebagai krisis identitas yang terjadi akibat dari ketidaksiapan 
individu pada saat proses transisi dari masa remaja menuju dewasa. Quarter life crisis atau 
sering disebut sebagai krisis seperempat kehidupan merupakan istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan periode ketidakpastian yang umumnya dialami oleh individu berusia 
20-30 tahun yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi maupun lulusan 
sarjana (Karpika & Segel, 2021. Ketika mengalami quarter life crisis, individu akan 
meragukan diri sendiri, tidak percaya diri, merasa tidak berdaya, stres, memiliki emosi 
yang tidak stabil, takut mengalami kegagalan, serta merasa diasingkan oleh lingkungan 
sekitar. 

Dalam konteks mahasiswa, resiliensi menjadi bekal penting untuk menghadapi 

berbagai tantangan di masa dewasa awal, termasuk menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangannya. Salah satu faktor yang dapat membantu individu menghadapi tekanan 
adalah resiliensi. Resiliensi berperan penting dalam membantu individu mengelola tekanan 
muncul selama fase krisis. Menurut Saputro (2021) Kemampuan individu untuk bertahan 
dalam keadaan terpuruk atau kondisi yang membuat seseorang merasa sengsara, tertekan, 
maupun trauma disebut dengan resilien (Ikhwaningrum et al., 2022). Reivich&Shatte (2002) 
menjelaskan resiliensi adalah kemampuan seseorang beradaptasi dengan masalahnya. 
Seseorang dikatakan memiliki resiliensi apabila orang tersebut dapat kembali ke keadaan 
semula sebelum terjadi masalah, sedangkan individu yang resilien adalah individu yang 
mampu mengatasi masalah-masalah dalam hidupnya dengan cara yang positif, tidak 
merugikan dirinya sendiri. Menurut Rojas (2015), meningkatkan resiliensi adalah tugas yang 
penting, karena dapat memberikan pengalaman bagi individu dalam menghadapi tantangan 
dan kesulitan hidup. Dengan meningkatkan resiliensi, individu dapat mengembangkan 
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keterampilan yang realistik dalam membuat rencana hidup dan mampu mengambil langkah 
yang tepat bagi hidupnya (Wijianti & Purwaningtyas, 2020). 

Menurut Viktor Frankl (1985), dalam bukunya Man’s search for meaning, “Hidup tidak 
pernah menjadi tidak berarti, kita selalu memiliki kesempatan untuk menemukan makna, 

bahkan ditengah penderitaan”. Frankl menegaskan bahwa kebermaknaan hidup adalah 
kebutuhan mendasar manusia yang dapat membantu mereka menemukan tujuan bahkan 
ditengah kesulitan. Penelitian oleh Steger et al. (2009) menemukan bahwa individu dengan 
makna hidup yang tinggi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan 
lebih mampu mengatasi stress. Sebaliknya, individu yang merasa kehilangan makna hidup 
rentan terhadap depresi dan kecemasan yang memperburuk dampak quarter life crisis. 
Dalam situasi quarter life crisis, seseorang bisa kehilangan arah dan merasa hidupnya tidak 
bermakna. Makna hidup tidak hanya dapat ditemukan dalam keadaan-keadaan yang 
menyenangkan, tetapi juga dalam suatu penderitaan (Sari E, 2019). 

Penelitian sebelumnya telah membahas mengenai variabel yang serupa seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Effendi dan Haryati (2022) yang menyatakan terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kebermaknaan hidup dengan resiliensi remaja panti 
asuhan, dimana kebermaknaan hidup berkontribusi sebesar 48% terhadap resiliensi, yang 
berarti semakin tinggi kebermaknaan hidup maka semakin tinggi pula resiliensi. Temuan 
serupa juga ditemukan dalam penelitian lain yang menunjukan bahwa resiliensi 
berhubungan positif signifikan dengan kebermaknaan hidup remaja broken home. Resiliensi 
memberikan kontribusi sebesar 9,2% terhadap kebermaknaan hidup (Santoso dan Huwae, 
2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, mahasiswa sebagai individu dewasa awal dihadapkan 
pada berbagai tuntutan yang memerlukan kemampuan resiliensi. Salah satu faktor internal 
yang diduga berperan dalam membentuk resiliensi adalah meaning in life. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh meaning in life terhadap resiliensi pada 
mahasiswa. 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional 
untuk mengetahui Gambaran Umum meaning in life terhadap resiliensi pada mahasiswa. 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain survei melalui 
kuisioner. Jumlah sampel sebanyak 178 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
angkatan 2022. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Probability 
Sampling dengan metode simple random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Meaning in Life Questionnaire (MLQ) 
yang dikembangkan oleh Steger et,.al (2006) dan Connor Davidson Resilience Scale (CD-
RISC 25), yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003). Kedua instrumen 
merupakan hasil adaptasi serta modifikasi dari instrumen asli berbahasa Inggris. Proses 

adaptasi dilakukan melalui penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia dan penilaian oleh 
ahli (expert judgment) untuk memastikan kesesuaian makna dan konteks budaya. 
Instrumen selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya pada kelompok kecil. Menurut 
Sugiyono (2021), uji coba dapat dilakukan dengan minimal 30 responden yang diambil dari 
populasi yang berbeda sebelum digunakan dalam penelitian dengan populasi utama. Hasil 
uji validitas variabel meaning in life untuk 21 butir item, diperoleh 3 item yang tidak valid 
sehingga terdapat 19 butir item yang dianggap valid. Hasil uji validitas variabel resiliensi 
menunjukkan bahwa dari 38 butir item, diperoleh 3 item yang tidak valid, sehingga 
terdapat 35 butir item yang dianggap valid. Hasil uji reliabilitas variabel meaning in life 
menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar α=0,85. Sedangkan hasil uji reliabilitas 
variabel resiliensi menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar α=0,93 yang menunjukkan 
reliabilitas yang sangat baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  

Bagian ini membahas hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari pengumpulan 
data pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya angkatan 2022. Populasi penelitian berjumlah 321 mahasiswa yang berasal 
dari lima program studi, yaitu Bimbingan dan Konseling (126 mahasiswa), Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (89 mahasiswa), Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik (50 mahasiswa), 
Pendidikan Informatika (33 mahasiswa), serta Pendidikan Guru Anak Usia Dini (23 
mahasiswa). Dari populasi tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 178 mahasiswa. 
Data dikumpulkan menggunakan instrumen meaning in life dan resiliensi, yang selanjutnya 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Uraian berikut 
menyajikan gambaran hasil penelitian berdasarkan kategori tersebut. 

1. Gambaran Umum Meaning in Life Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya Angkatan 2022 Berdasarkan Dimensi 

Gambaran umum meaning in life berdasarkan dimensi pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya Angkatan 2022 dari hasil penyebaran 
instrumen didapatkan hasil sebagai berikut: 

a) Dimensi presence of meaning 

Berikut merupakan gambaran umum dari dimensi presence of meaning pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2022. 

 
Tabel 1. 

Profil Meaning in Life Berdasarkan Dimensi Presence of meaning 
 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa pada dimensi presence of 
meaning terdapat sebanyak 87 mahasiswa atau 48,88% berada pada kategori 
sedang, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki 
tingkat kebermakaan hidup yang cukup baik, meskipun belum mencapai tingkat 
yang sepenuhnya optimal. Mahasiswa pada kategori ini umumnya telah memahami 
nilai keberadaan dirinya, namun masih dalam tahap penguatan terhadap tujuan 
hidup jangka panjang. Selanjutnya, terdapat 79 mahasiswa dengan persentase 
44,38% yang berada pada kategori tinggi. Menunjukan bahwa sebagian mahasiswa 
telah memiliki pemaknaan hidup yang kuat dan relatif stabil. Mereka cenderung 
mampu menafsirkan pengalaman hidup secara positif memiliki arah hidup yang 
jelas, serta mampu menghayati tujuan hidupnya dengan mendalam. 

Lalu 12 mahasiswa (6,74%) berada pada kategori rendah, yang menunjukan 
bahwa sebagian kecil mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam menemukan 
makna dan tujuan hidup. 

b) Dimensi search for meaning 

Berikut merupakan gambaran dari dimensi search for meaning pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya Angkatan 2022. 

Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Tinggi ≥28 79 44,38% 

Sedang 21-27 87 48,88% 

Rendah ≤20 12 6,74% 
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Tabel 2. 

Profil Meaning in Life Berdasarkan Dimensi Search for meaning 

 
 

Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa kategori sedang merupakan 
kategori dengan frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 103 mahasiswa atau 57,87%. Hal 
ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi kuat untuk 
mencari, mengeksplorasi, dan menemukan makna hidup. Individu pada ketegori ini 
cenderung memiliki dorongan internal yang tinggi untuk memahami keberadaa nilai 
pada dirinya, dan berupaya menemukan arah hidup yang dianggap bermakna. 

Selanjutnya, sebanyak 73 mahasiswa atau 41,01% berada pada kategori 
sedang, hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada tahap 
pencarian makna dalam hidupnya. Mereka pada umumnya menunjukan usaha untuk 
memahami tujuan hidup, mengeksplorasi nilai atau arah kehidupan, meskipun 
proses pencarian tersebut belum bersifat mendalam. 

Adapun hanya 2 mahasiswa yang berada pada kategori rendah yang 
menunjukan bahwa mahasiswa mungkin merasa telah memiliki cukup makna dalam 
hidupnya sehingga tidak merasa perlu melakukan eksplorasi lebih lanjut, atau justru 
belum menyadari pentingnya proses pencarian makna tersebut. 

2. Gambaran Umum Resiliensi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
Angkatan 2022 Berdasarkan Aspek 

Gambaran umum resiliesi berdasarkan aspek pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya Angkatan 2022 dari hasil penyebaran instrumen 
didapatkan hasil sebagai berikut. 

a) Aspek Personal Competence, high standards, and tenacity  

Tabel 3. 
Profil Resiliensi Berdasarkan Aspek Personal Competence, high standards, and 

tenacity 
Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Tinggi ≥49 136 76,40% 

Sedang 36-48 42 23,60% 

Rendah ≤35 0 0 

 
 
Sebanyak 136 mahasiswa atau 76,40% menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki tingkat kompetensi pribadi yang kuat, termasuk kemampuan 
untuk menetapkan standar tinggi bagi diri sendiri serta ketekunan dalam berupaya 
mencapai tujuan, serta menunjukan kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan 
meskipun dihadapkan pada hambatan. Tingginya personal competence dann 
tenacity mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan dan berusaha 
ketika menghadapi berbagai tekanan, mampu memandang tantangan sebagai 

Kategori Rentang Frekuensi Rendah 

Tinggi ≥35 103 57,87% 

Sedang 26-34 73 41,01% 

Rendah ≤25 2 1,12% 
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sesuatu yang dapat dihadapi melalui kegigihan 
Selanjutnya, sebanyak 42 mahasiswa atau 23,60% tergolong dalam kategori 

sedang. Mahasiswa dengan kategori sedang pada aspek ini umumnya memiliki 
keyakinan terhadap kemampuan diri,namun masih ada kondisi tertentu yang 
membuat mereka ragu atau kurang percaya diri, terutama ketika berhadapan 
dengan situasi baru atau tekanan yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukan bahwa mahasiswa dalam kategori sedang memiliki dasar kemampuan 
personal competence yang cukup baik, standar diri yang positif, serta kemauan 
untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan, namun masih membutuhkan 
penguatan. 

 
b) Aspek Trust in one’s insticts, tolerance of negative affect, and strengthening effects of 

stress 
Tabel 4. 

Profil Resiliensi Berdasarkan Aspek Trust in one’s insticts, tolerance of 
negative affect, and strengthening effects of stress 

Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Tinggi ≥32 71 40% 

Sedang 23-31 107 60% 

Rendah ≤ 22 0 0 

 
Sebanyak 107 mahasiswa atau 60% berada pada kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kemampuan yang cukup baik 
dalam mempercayai intuisi pribadi, mengelola emosi negatif, serta memaknai 
tekanan sebagai pengalaman yang dapat meningkatkan kekuatan diri. Mahasiswa 
dalam kategori sedang umumnya dapat menggunakan intuisi sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Dalam hal toleransi terhadap emosi negatif  cenderung 
mampu menghadapi perasaan stress, cemas, atau kecewa namun belum sepenuhnya 
dapat mengelolanya dengan stabil. Mereka tidak selalu menghindari emosi 
negatif, namun terkadang memerlukan waktu lebih lama untuk menenangkan diri 
atau kembali fokus ketika menghadapi tekanan. 

Selanjutnya, sebanyak 71 mahasiswa atau 40% berada pada kategori tinggi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang kuat dalam 
mempercayai insting, mentoleransi emosi negatif, dan menjadikan pengalaman 
stres sebagai sumber pembelajaran serta penguatan diri. Individu dalam kategori ini 
cenderung mampu berpikir jernih dalam situasi tertekan, tidak mudah terganggu 
oleh emosi negatif, serta mampu merespon stress dengan baik. 

 

c) Aspek Positive acceptance of change and secure relationships  
 

Tabel 5. Profil Resiliensi Berdasarkan Aspek Positive acceptance of change and 
secure relationships 

Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Tinggi ≥21 113 63,44% 

Sedang 16-20 64 36% 

Rendah ≤15 1 0,56 
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Sebanyak 113 mahasiswa atau 63,44% berada pada kategori tinggi. Temuan 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kapasitas kuat dalam 
menerima perubahan dengan sikap positif serta menjaga hubungan interpersonal 
yang aman dan penuh kepercayaan. Mahasiswa pada kategori ini cenderung lebih 

mudah beradaptasi ketika menghadapi situasi baru, dan tetap tenang dalam kondisi 
tidak pasti. 

Sebanyak 64 mahasiswa atau 36% berada pada kategori sedang hal ini 
menunjukan bahwa mahasiswa memiliki kemampuanyang cukup baik dalam 
menerima perubahan secara positif serta membangun hubungan interpersonal yang 
aman dan suportif meskipun kemampuan tersebut belum sepenuhnya kuat atau 
stabil. Mereka mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru da tidak sepenuhnya 
menolak perubahan, namun masih bergantung pada tingkat tekanan yang mereka 
hadapi. Pada situasi yang lebih menantang, mereka dapat merasa kurang mampu 
atau memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi. 

Lalu hanya 1 mahasiswa yang tergolong dalam kategori rendah. Mahasiswa 
dalam kategori ini masih menunjukkan kesulitan dalam menerima perubahan dan 
membangun hubungan yang aman. Mereka mungkin lebih mudah merasa cemas atau 
terancam ketika menghadapi perubahan, serta mengalami hambatan dalam 
menjalin relasi interpersonal yang stabil dan suportif. 

 
d) Aspek Control and factor 
Tabel 5. Profil Resiliensi Berdasarkan Aspek Control and factor 

Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Tinggi ≥14 107 60,11% 

Sedang 11-13 71 40% 
Rendah ≤10 0 0 

 

Sebanyak 107 mahasiswa atau 60,11% berada pada kategori tinggi. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kapasitas kontrol diri yang kuat, 
mampu mengelola emosi dan perilaku secara efektif, serta memiliki keyakinan 
bahwa mereka dapat memengaruhi hasil dari situasi yang dihadapi. Individu dalam 
kategori tinggi ini biasanya lebih mampu melihat tantangan sebagai sesuatu yang 
dapat diatasi, sehingga memperkuat ketangguhan mereka dalam menghadapi 
tekanan. Mereka juga cenderung memiliki sikap problem-focused, percaya pada 
kemampuan diri, serta tidak mudah menyerah ketika dihadapkan pada kesulitan.  

Selanjutnya, sebanyak 71 mahasiswa atau 40% mahasiswa memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam mengontrol diri dan memandang faktor -faktor 
eksternal secara adaptif ketika menghadapi situasi yang menantang. Mahasiswa 
pada kategori ini mampu menjaga kontrol diri dalam batas yang wajar, serta 
memiliki persepsi bahwa sebagian kondisi dapat dikelola melalui usaha pribadi. 
Namun, kemampuan kontrol tersebut belum sepenuhnya stabil, sehingga pada 
situasi stres yang lebih tinggi, mereka masih dapat mengalami kesulitan dalam 
mempertahankannya. 

e) Aspek Spiritual 
Tabel 6. Profil Resiliensi Berdasarkan Aspek Spiritual 

Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Tinggi ≥ 8 116 65,16% 

Sedang 5-7 62 34,83% 

Rendah ≤ 4 0 0 
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Sebanyak 116 mahasiswa atau 65,16%. berada pada kategori tinggi. 

Mahasiswa dalam kategori ini menunjukkan kemampuan spiritual yang sangat baik 
dan berfungsi secara signifikan dalam mendukung ketangguhan mereka. Individu 
dengan spiritualitas yang tinggi biasanya mampu memperoleh ketenangan, harapan, 
serta optimisme melalui keyakinan religius yang lebih dalam. Mereka lebih mampu 
melihat kesulitan sebagai bagian dari proses pembelajaran, bersandar pada nilai-
nilai spiritual ketika menghadapi tekanan, serta menggunakan spiritualitas sebagai 
sumber kekuatan psikologis untuk bangkit dari kondisi sulit. 

Sebanyak 62 mahasiswa atau 34,83% berada pada kategori sedang.  Temuan 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat spiritualitas 
yang cukup baik sebagai sumber kekuatan internal dalam menghadapi kesulitan. 
Mahasiswa pada kategori ini cenderung memiliki keyakinan spiritual yang stabil, 
menjadikan nilai-nilai religius sebagai panduan dalam mengatasi tekanan, serta 
memanfaatkan aspek spiritual sebagai dukungan emosional. 
3. Hubungan Meaning in Life Terhadap Resiliensi Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya Angkatan 2022 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman rho antara meaning in life dengan 

resiliensi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2022 dengan 
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistict versi 26 menghasilkan nilai 
sebagai berikut: 

Tabel 7 
Hasil Uji Korelasi Spearman 

Berdasarkan table 4.10, diperoleh nilai koefisien korelasi (Spearman’s rho) 
sebesar 0,753 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Karena nilai Sig.000 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka diputuskan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan dan positif antara meaning in life dan resiliensi pada mahasiswa. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,753 berada pada kategori kuat, mengindikasikan 
bahwa mahasiswa dengan tingkat meaning in life yang lebih tinggi cenderung 
memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi juga. 

Tabel 8 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 14,128 + −0,118𝑋 
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Meaning in life =53,664+1,218 Resiliensi 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta a sebesar 53,664 angka tersebut merupakan angka konstan 
yang mempunyai arti jika tidak ada resiliensi maka nilai meaning in 
life sebesar 53,664 

b. Konstanta b merupakan angka koefisien regresi yang nilainya sebesar 
1,218 maka angka tersebut mengandung arti bahwa setiap 1 
penambahan meaning in life maka resiliensi akan meningkat sebesar 
1,218. 

 

Tabel 9 

 

Berdasarkan tabel diatas, dihasilkan nilai R sebesar 0,811. Nilai tersebut 
menunjukan adanya hubungan yang kuat dan positif antara meaning in life dengan 
resiliensi. Nilai R Square sebesar 0,657 mengindikasikan bahwa meaning in life 
mampu menjelaskan sebesar 65,7% variasi resiliensi, sedangkan sisanya sebesar 
34,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian. Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,655 menunjukkan bahwa kontribusi meaning in life terhadap resiliensi 
tetap besar setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah sampel. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa meaning in life mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap resiliensi 

Tabel 10 

Hasil Uji Hipotesis 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
variable meaning in life berpengaruh signifikan terhadap resiliensi. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran umum meaning in life pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya Angkatan 2022 secara 



 

  

196 
Gambaran Umum Meaning in Life Terhadap Resiliensi 
Pada Mahasiswa 

Jurnal Guiding World 
Vol. 09 No. 01.Mei 2026 

 

keseluruhan berada pada kategori tinggi. yang mengindikasikan bahwa sebagian 
besar mahasiswa telah mampu memaknai kehidupannya secara positif dan memiliki 
kemampuan adaptasi yang cukup baik dalam menghadapi tuntutan akademik 
maupun personal. Mahasiswa dengan meaning in life yang tinggi cenderung memiliki 

kesehatan mental yang lebih baik serta mampu menjalankan perannya secara 
optimal (Santos et al., 2012), sementara mahasiswa pada kategori sedang berada 
dalam proses pencarian dan penguatan makna hidup yang wajar pada fase dewasa 
awal (Arnett, 2014). Dominannya dimensi search for meaning menunjukkan bahwa 
mahasiswa masih aktif merefleksikan dan membangun makna hidup, yang 
merupakan proses perkembangan adaptif dan berkelanjutan (Victoriana et al., 
2023), sedangkan dimensi presence of meaning yang berada pada kategori sedang 
menandakan bahwa pemaknaan hidup telah terbentuk namun belum sepenuhnya 
stabil (Steger et al., 2006). Di sisi lain, resiliensi mahasiswa yang umumnya berada 
pada kategori sedang hingga tinggi mencerminkan kemampuan mengelola stres dan 
bangkit dari kesulitan, dengan aspek personal competence sebagai fondasi utama 
resiliensi yang tetap memerlukan penguatan aspek regulasi emosi dan dukungan 
lingkungan agar berkembang optimal (Wagnild & Young, 1993) Temuan hubungan 
positif dan signifikan antara meaning in life dan resiliensi menguatkan pandangan 
logoterapi bahwa makna hidup merupakan sumber kekuatan psikologis dalam 
menghadapi tekanan dan penderitaan (Frankl, 2006), serta berkontribusi besar 
terhadap kemampuan mahasiswa untuk bertahan dan beradaptasi secara konstruktif 
(Al-Mahrouqi et al., 2023). Oleh karena itu, implikasi penelitian ini menegaskan 
pentingnya pengembangan layanan bimbingan kelompok yang berfokus pada 
penguatan kebermaknaan hidup sebagai strategi preventif dan pengembangan untuk 
meningkatkan resiliensi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang masih berada 
pada kategori sedang, melalui proses refleksi diri, dinamika kelompok, dan 
penguatan sikap adaptif (Prayitno, 2012; Widiyanti et al., 2024). 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa meaning in life berpengaruh 
secara signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa. Temuan ini menunjukan bahwa 
keberadaan tujuan, makna, dan arah hidup menjadi faktor penting dalam membantu 
mahasiswa untuk bangkit dari permasalahan yang dihadapi. Dalam konteks perkembangan 
dewasa awal yang rentan terhadap tekanan akademik, social, serta ketidakpastian masa 
depan, keberadaan meaning in life menjadi faktor penting dalam memperkuat resiliensi 
mahasiswa. Mahasiswa yang mampu memaknai kehidupannya secara positif cenderung 
lebih mampu bangkit dengan cepat dari kesulitan, serta mampu menyesuaikan diri dengan 
perubahan. Dengan demikian, meaning in life dapat dipandang sebagai faktor yang 
mendukung ketahanan psikologis mahasiswa. 
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